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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab Kesimpulan dan Saran adalah bab terakhir dari laporan skripsi. Bab 

ini berisikan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan 

berdasarkan pengolahan data dan analisis. Bab ini juga berisikan saran-saran 

untuk penelitian selanjutnya agar memberikan kemudahan dan terhindar dari 

kesalahan dalam penelitian. Berikut merupakan penjabaran kesimpulan dan 

saran penelitian. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Pada subbab ini dijelaskan mengenai kesimpulan hasil penelitian. Bagian 

ini juga akan menjelaskan jawaban atas rumusan masalah dari penelitian ini. 

Berikut adalah beberapa kesimpulan dari penelitian ini. 

1. Survei menggunakan kuesioner keluhan gangguan otot rangka 

menunjukkan bahwa kegiatan penanaman memberikan dampak keluhan 

tertinggi dengan memiliki prevalensi sebesar 100% pada 8 anggota 

tubuh. Selain dari itu, pengukuran tingkat risiko ergonomi menggunakan 

daftar periksa potensi bahaya faktor ergonomi pun menunjukkan bahwa 

kegiatan penanaman memiliki skor tertinggi yaitu sebesar 8 poin, dimana 

postur tubuh membungkuk paling memberikan dampak dengan 

memberikan skor 3 dalam keseluruhan perhitungan skor potensi bahaya. 

2. Sesuai dengan potensi bahaya yang terdapat pada penilaian tingkat risiko 

ergonomi, alat bantu dirancang untuk menghindari postur tubuh 

membungkuk. Rancangan alat bantu juga dibuat sesuai dengan 

kebutuhan petani dengan memiliki bantuan tongkat untuk menancapkan 

benih padi yang tersimpan di nampan dan tongkat untuk menarik alat 

secara mundur untuk melanjutkan penancapan ke titik berikutnya. Selain 

itu ada ditentukan juga jarak tancap antar benih dan juga dimensi alat 

yang dirancang.  

3. Dari perancangan alat tersebut dapat mengurangi tingkat risiko ergonomi 

terutama postur membungkuk dengan dapat mengurangi skor tingkat 
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risiko ergonomi dengan skor dengan alat bantu sebesar 4 poin. Selain itu 

rancangan alat bantu yang dibuat memiliki beberapa kelebihan yaitu 

waktu penancapan yang lebih singkat serta sisi ergonomis yang terdapat 

pada penarikan alat dengan bantuan belt serta bantuan ketinggian dan 

panjang tongkat yang dapat diatur. Selain itu terdapat kekurangan juga 

yang perlu dilakukan perbaikan yaitu pada penggunaan belt yang lebih 

nyaman dan cepat serta penggunaan patokan untuk mengatur jarak 

tanam depan-belakang. 

 

V.2 Saran 

 Pada subbab ini dijelaskan mengenai saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. Saran ini juga bertujuan untuk dapat menyempurnakan hasil dari 

penelitian pada penelitian selanjutnua. Berikut merupakan saran dari penelitian 

ini. 

1. Melakukan uji coba terhadap lebih dari satu petani untuk dapat 

mengetahui lebih banyak masukan terkait dengan penggunaan alat 

bantu. 

2. Mengambil lebih banyak responden untuk mengumpulkan data terkait 

dengan kebutuhan para petani dari keluhan hingga alat bantu yang 

dirancang agar dapat mengetahui apa saja keluhan dan kebutuhan petani 

di berbagai daerah.  

3. Menerapkan pelatihan terkait usability terhadap petani padi sebelum 

melakukan uji coba alat bantu. 
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